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ABSTRAK

Miftakhun Nafiyah. 2013, 2021310040. Efektifitas Metode Storytelling dalam
Meningkatkan Kemampuan Sosialisasi Siswa di RA Bustanul Iman Pegandon

Karangdadap Kabupaten Pekalongan

Kata Kunci : Storytelling, Kemampuan Sosialisasi

Metode Storytelling merupakan metode yang sederhana namun dapat
menarik interes seseorang lebih-lebih jika diterapkan untuk pendidikan anak-anak.
Oleh karena itu, proses pendidikan pada anak dapat dilakukan oleh orang tua dan
para pendidik melalui suri tauladan dengan contoh-contoh perilaku maupun
dengan cerita-cerita yang dapat mendukung sikap dan nilai-nilai yang baik.

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 1)Bagaimana pelaksanaan
nembelajaran dengan menggunakan metode storytelling di RA Bustanul Iman
Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan?2)Bagaimana
efektifitas metode storyteling dalam meningkatkan kemampuan sosialisasi siswa
RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan?,
tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran
dengan menggunakan metode storytelling di RA Bustanul Iman Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, 2)Untuk mengetahui efektifitas
metode storyteling dalam meningkatkan kemampuan sosialisasi siswa RA
Bustanul Iman Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan,
sedangkan kegunaan penelitian ini adalah penelittan im diharapkan dapat
menambah dan mengembangkan ilmu pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan,
khususnya tentang kegiatan storyrelling dan kemampuan sosialisasi siswa

Metode Penelitian meliputi desain penelitian, penulis menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif, dan penelitian lapangan. Fokus penelitian ini
adalah mengenai efektifitas metode storytelling dan perkembangan sosial anak di
RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
Teknik pengumpulan datanya adalah observasi, Interview, dan dokumentasi.
Sedangkan analisis data menggunakan metode deskriptif analisis non statistik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1)Pelaksanaan Pembelajaran dengan
Menggunakan Metode Storytelling di RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan meliputi: a) Persiapan, meliputi persiapan
pribadi dan persiapan teknis. b)Materi dan Penyampaian, beberapa matert
diantaranya kisah tentang para Nabi dan Rasul; kisah teladan makhluk hidup dan
kisah-kisah Imajinasi lainnya. Setelah semuanya terkonsep dalam persiapan,
materi-materi tersebut disampaikan dengan penuh seksama oleh pendidik di RA
Bustanul Iman Pegandon.c)Media (Alat Peraga), antara lain: Buku Cerita,
Boneka Tangan, Papan Tulis, dan Video Player.d) Evaluasi, yaitu dengan
melakukan observasi dan tanya jawab pada saat kegiatan bercerita berlangsung
dari awal sampai akhir. 2) Metode storytelling dapat meningkatkan kemampuan
Sosialisasi Anak, yaitu bekerja sama, simpati, empati, dukungan sosial,
berperilaku akrab, berperilaku meniru, berperilaku bersaing, berperilaku berbagy,
komunikasi dan mengungkapkan pendapat.
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A. Latar Belakang Masalah

Storytelling merupakan sebuah seni bercerita yang dapat digunakan
sebagai sarana untuk menanamkan nilai-nilai pada anak yang dilakukan tanpa
perlu menggurui sang anak. Storytelling merupakan suatu proses kreatif
anak-anak yang dalam perkembangannya, senantiasa mengaktifkan bukan
hanya aspek intelektual saja tetapi juga aspek kepekaan, kehalusan budi,
emosi, seni, daya berfantasi, dan imajinasi anak yang tidak haﬁya
mengutamakan kemampuan otak Kkiri tetapl j‘uga otak kanan. Berbicara
mengenai storytelling, secara umum semua anak-anak senang mendengarkan
storytelling, baik anak balita, usia sckolah dasar, maupun yang telah beranjak
remaja bahkan orang dewasa.’

Dalam kegiatan storytelling, proses bercerita menjadi sangat penting
karena dari proses inilah nilai atau pesan dari cerita tersebut dapat sampai
pada anak. Pada saat proses storytellfng' berlangsung terjadi sebuah
penyerapan pengetahuan yang disampaikan pencerita kepada audience.
Proses inilah yang menjadi pengalaman seorang anak dan menjadi tugas guru
untuk menampilkan kesan menyenangkan pada saat bercerita, Storytelling
dengan media buku, dapat digunakan peni:erita vang dalam hal ini adalah

Guru RA untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan pada anak.

! Andi Yudha 'Asfandiyar, Cara Pintar Mendongeng (Jakarta: Mizan, 2007), him.2



Metode Storyréllfng. tampaknya memang ﬂlérupakan metode yang
sederhana namun dapat menarik interest seseorang lebib-lebih jika diterapkan
untuk pendidikan anak-anak. Oleh karena itu, proses pendidikan pada anak
dapat dilakukan oleh orang tua dan para pendidik melalui suri tauladan
dengan contoh-contoh perilaku maupun dengan cerita-cerita yang dapat
mendukung sikap dan nilai-nilai yang baik.

Masa usia dini merupakan periode emas (golden age) bagi
perkembangan anak untuk memperoleh proses pendidikan. Periode ini adalah
tahun-tahun berharga bagi seorang anak untuk mengenali berbagai fakta di
lingkungan sebagai stimulan terhadap perkembangan kepribadian,
psikomotor, kognitif maupun sosialnya. Pada usia dini tersebut anak masih
mempunyai pola pikir sederhana, mereka belajar apa yang mereka lihat dan
apa yang mereka dengar kemudian mereka cenderung mencontoh dari apa
yang mercka lihat dan apa yang mereka dengar. Pengalaman tersebut
nantinya akan terekam kuat dalam otak mereka. Jika lingkungan di sekitarnya

baik, maka besar kemungkinan anak tersebut akan baik, begitu juga

sebaliknya.

Awal masa kanak-kanak berlangsung dari usia dua sampai enam
tahun.Orang tua menyebutnya sebagai usia problematis/usia sulit karena
memelihara/mendidik mereka sulit; disebut sebagai usia main karena
sebagianbesar hidup anak waktunya dihabiskan untuk main. Masa ini
dikatakan usia pra kelompok karena pada masa ini anak-anak mempelajari

dasar-dasar perilaku sosial sebagai persiapan bagi kehidupan sosial yang



lebih tinggi yangdiperlukan untuk penyesuaian diri pada waktu masuk kelas

satu SD/MIL.* Manusia akan mengalami proses sosialisasi agar ia dapat hidup
dan bertingkah lakusesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam
masyarakat dimana ia berada. Syarat penting untuk berlangsungnya proses
sosialisasi adalah adanyainteraksi sosial, karena tanpa interaksi sosial,
sosialisasi tidak mﬁngkin berlangsung.’

Perkembangan sosial dan perkembangan kepribadiaﬁ sesudah tahun
pertama  ditandai oleh  beberapa  proses-proses yang  sangat
fundamental Tingkah laku sosial interaktif seperti tingkah laku kooperatif,
al&uisﬁs danagresif banyak dipengaruhi oléh Jatar belakang struktural yang
disebut *‘roletaking” (pengambilan peran) dan egosentrisme. Dalam buku
““ Denken overjezelf en ander” (berfikir tentang diri dan orang lain) (Gerris,
jansen, dan Badal, 1980) diterangkan bahwa perkembangan sosial dapat

dibagi dalam tigabagian yaitu kognisi sosial, artinya pengertian akan tingkah

laku orang lain:kecakapan dalam bergaul dengan orang lain seperti sikap
altruistis dankooperatif: dan nilai-nilai sosial, artinya ‘‘berfikir dan bertindak
dalamkenyataan sosial, berlangsung atas dasar pemilikan nilai-nilai”, :

Dalam filsafat perkembangan dan pertumbuhan, disamping
memperhatikan individualitas anak juga harus memperhatikan masyarakat

dimana ja tumbuh dan dewasa. Lingkungan sosial inilah yang memberi

2 M. Alisuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan, (Jakarta: Pedoman Hmu

Jaya, 2{]06) him. 152.

9.

¥ Soerjono Sockanto, Memperkenalkan Sosiologi, (Jakarta: Rajawali Pres, 1982) cet. 4, him.,

* F. J. Monks, dkk., Psikologi Perkembangan: Pengantar dalam Berbagm Bagiannya,

Y ﬁgyakarta Gajah Mada University Press, 1982), him. 107



fa;silitas dan area-bermain pada' anak untuk pelaksanaan realisasi-diri. Oleh
karena itu, anak tidak mungkin bisa berkembang sendiri tanpa bantuan dari
lingkungan sosialnya (orangtua, millieu, lembaga pendidikan, dll). Setiap
tingkah laku anak merupakan tingkah laku sosial, karena mempunyai relasi
kaitan dengan orang lain baik dengan teman sebaya ataupun dengan orang
dewasa.’

Usia dimi merupakan masa peka yang sangat penting bagi pendidikan.
Untuk itu, saat yang paling baik memberikan pendidikan anak adalah pada
usia dini.® Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dilakukan pada saat usia
dini yang dapat dilakukan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat. Masa ini
merupakan masa ekspresi kreativitas, seperti bermain boneka, suka
mendengarkan atau bercerita, permainan drama, menyanyi, menggambar dan
lain sebagainya.

Bagi anak usia RA mendengarkan cerita yang menarik yang dekat
dengan lingkungannya merupakan kegiatan yang mengasyikkan. Guru dapat
memanfaatkan kegiatan bercerita untuk meﬁanmnkan kejujuran, keberanian,
keramahan, dan sikap-sikap positif yang lain dalam kehidupan lingkungan
keluarga, sekolah, dan luar sekolahi Kegiatan bercerita juga memberikan
sejumlah pengetahuan sosial, nilai-nilai moral dan keagamaan.

Proses pembelajaran akan berhasil apabila didukung oleh berbagai

faktor dan aspek tertentu, diantaranya adalah metode pembelajaran. Metode

5 Kartini Kartono, Psikologi Anak (Bandung: Alumni, 1979), hlm.49-51.
%Slamet Suyanto, Dasar-dasar Pendidikan Anak Usia Dini (Yogyakarta: Hikayat Publishing,

2005), cet.1, him, 2



peﬁibelajaran merupakan suatul cara jfang terarah dalam p;roses belajar
mengajar sehingga pengajaran menjadi lebih berkesan dan terarah untuk
mencapai tujuan pembelajaran.” Penggunaan metode yang tepat dapat
memudahkan pendidik untuk mencapai tujuan pendidikan.

Kondisi riil yang terjadi di RA Bustanul Iman Pegandon Karangdadap
Kabupaten Pckalongan yaitu dalam penyampaian cerita masih memiliki
banyak kendala. Hal itu disebabkan kurangnya minat dan anak dalam
mendengarkan cerita yang disampaikan oleh guru dan kemampuan guru yang
relatif rendah dalam menyampaikan cerita yang menarik

Dari uraian dan pemikiran tersebut, maka penulis tertaﬁk untuk
mengadakan penelitian dengan mengangkat judul ‘‘Efektifitas Metode
Storytelling dalam Meningkatkan Kemampuan Sosialisasi Siswa di RA

Bustanul Iman Pegandon Karangdadap Kabupaten Pekalongan.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian
ini, antara lain :
1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaraﬁ dengan menggunakan metode

storytelling di RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan Karangdadap

Kabupaten Pekalongan?
2. Bagaimana efektifitas metode storyteling dalam meningkatkan

kemampuan sosialisasi siswa RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan

Karangdadap Kabupaten Pekalongan?

7 Moeslichatoen, Metode Pengajaran di Taman Kanak-kanak, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),

him. 9. .



C. Tujuaﬁ Penelitian
Tujuan penelitian ini adaiah :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan
metode storytelling di RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan

2. Untuk mengetahui efektifitas metode storyteling dalam meningkatkan
kemampuan sosialisasi siswa RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan

Karangdadap Kabupaten Pekalongan

D. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 1lmu
pengetahuan ilmiah di bidang pendidikan, khususnya tentang kegiatan
storytelling dan kemampuan sosialisasi siswa
b. Dengan adanya penelitian 1ni diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan pengetahuan tentang storytelling khususnya dalam hal
meningkatkan kemampuan sosialisasi.
2. Secara Praktis
a. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dalam meningkatkan mutu
kegiatan belajar mengajar meningkatkan di RA Bustanul Iman
Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.
b. Penulis berharap dengan dilakﬁkannya penelitian im dapat menjadi

bahan masukan bagi RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan



-Karangdadap Kabupaten Pekaloﬁgan dalam membuat kebijékan
mengenai kegiatan storytelling.

;c. Dapat menjadi stimulus bagi penelitian selanjutnya- Sehingga proses
pengkajiannya secara mendalam akan terus berlangsung dan

‘berkembang, hingga memperoleh hasil yang maksimal.

E. Tinjauan Pustaka

1. Analisis Teoritis

Awal masa kanak-kanak sering disebut sebagi masa pra kelompok
dasar. Untuk sosialisasi pada awal kanak-kanak (usia dini) dapat dilihat
dari meningkatnya hubungan sosial antara anak-anak dengan teman
sebayanya dari tahun ke tahun. Menurut Hurlock, bahwa anak usia 2 dan 3
tahun telah menunjukkan minat yang nyata untuk melihat anak-anak lain
dan berusaha mengadakan kontak sosial dengan mereka.”

Yusuf LN mengemukakan bahwa perkembangan sosial merupakan
pencapaian kematangan dalam hubungan sosial sebagai- proses belajar
untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, dan
tradist serta ,. meleburkan diri menjadi satu kesatuam dan saling
berkomunikasi dan bel;erjasama.g Sedangkan menurut Suenn Robinson
Ambron dalam buku karya Yusuf LN, mengartikan sosialisasi sebagai

proses belajar yang membimbing anak kearah perkembangan kepribadian -

® Eiizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak; Edisi Keenam. (Jakarta: Erlangga, 2008), him.

17.
? Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2000), hlm. 122



sosial sehingga dapat menjadi énggota masyarakat yang bertangguﬁg
jawab dan efektif.'®

Menurut Soemiartt Padmonodewo, anak prasekolah memiliki ciri
sosial sendiri. Cirt sosial anak prasekolah adalah sebagai berikut:

Anak prasckolah biasanya memiliki satu atau dua orang teman,
namun pertemanan itu tidak berlangsung lama; Kelompok bermainnya
cenderung kecil dan tidak terlalu terorganisasi secara baik; Anak yang
lebih muda biasanya bermain dengan anak yang lebih besar; Pola bermain
anak prasekolah sangat bervariasi fungsinya sesuai dengan kelas sosial dan
gender; Perselisihan terjadi tapi tidak lama kemudian sudah berbaikan
kembali; Telah menyadari peran jenis kelamin dan sex fyping.!!

Storytelling dapat dikatakan sebagai cabang dari ilmu sastra yang
paling tua sekaligus yang terbaru. Meskipun tujuan dan syarat-syarat dalam
storytelling berganti dari abad-ke abad, dan dari kebudayaan satu ke
kebudayaan lain, storytelling berkelanjutan untuk memenuhi dasar yang
sama dari kebutuhankebutuhan secara sosial dan individu. Perilaku
manusia nampaknya mempunyai impuls yang dibawa sejak lahir untuk
menceritakan perasaan dan pengalaman-pengalaman yang mereka alami
melalui bercerita. Cerita dituturkan agar supaya menciptakan kesan pada
dunia.- Mereka mengekspresikan kepercayaan-kepercayaan, keinginan-

keinginan, dan harapan-harapan dalam cerita-cerita sebagai usaha untuk

'° 1bid., him. 123,
' Soemiarti Padmonodewo, Pendidikan Anak Usia Prasekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2000)

cet. 1, him 35.



menerangkan dana saling .mengerti satu sama lain. Dalam The Cdmp!eted

Gesture, sebuah buku tentang pentingnya cerita dalam hidup kita, John

Rouse menulis, “Cerita dituturkan sebagaimana ejaan-¢jaan untuk

mengikat dunia bersama.”'?

Pellowski mendefinisikan storytelling sebagai sebuah seni atau seni
dari sebuah keterampilan bernarasi dari cerita—cerita dalam bentuk syair
atau prosa, yang dipertunjukkan atau dipimpin oleh satu orang di hadapan
audience secara langsung dimana cerita tersebut dapat dinarasikan dengan
cara diceritakan atau dinyanyikan, dengan atau tanpa musik, gambar,
ataupun dengan iringan lain yang mungkin dapat dipelajari secara lisan,
baik melalui sumber tercetak, ataupun melalui sumber rekaman mekanik.'?

Storytelling dapat pula dikatakan sebagai sebuah seni yang
menggambarkan peristiwa yang sebenamya maupun berupa fiksi dan dapat
disampaikan menggunakan gambar ataupun suara, sedangkan sumber lain
mengatakan bahwa storytelling mefﬁpakan penggambaran tentang
kehidupan yang dapat berupa gagasan, kepercayaan, pengalaman pribadi,
pembelajaran tentang hidup melalui sebuah cerita.'

2. Kajian Penelitian Terdahulu

Kegiatan storyrelling ini penting untuk dilakukan terutama dalam
massa tumbuh kembang anak. Selain itu, mendongeng memiliki banyak

manfaat bukan hanya bagi anak tetapi juga bagi orang yang

2 Ellin Greene, Storytelling Art&Technique (United States of America: Reed Elsevier,

1996), him.1
13 Anpela Boltman, “Children’s Storytelling Technologies: Differences in Ellaboration and

Recall”, 2001, http://itiseer. 1st.psu.edo/563253.html. diambil tanggal 12 Nopember 2012
14 gerrat Oliver. 2008, Srorytelling. (United States of America: Reed Elsevier, 2008), him. 2
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mendongengkannya.h 'BerdaSarkan hasil penelitiaﬁ yang . dilakukan oleh
Smoklin, Conlon, dan Yanden pada tahun 1988 serta Strickland, Morrow,
Feitelson dan Iraqi pada tahun 1990 mereka menyebutkan bahwa
mendongeng dengan media buku memiliki hubungan atau korelasi dengan
prestasi anak disckolah sedangkan hasil penelitian Anderson, Hiebert,
Scott dan Wilkinson pada tahun 1985 menyatakan bahwa salah satu
kegiatan yang terpenting dalam membangun pengetahuan anak untuk
keterampilan mereka dalam membaca adalahan mendongeng dengan buku
kepada anak-anak. Tidak jauh berbeda dengan penelitian sebelumnya,
menurut penelitian Trealease tahun 1995 mendongeng dengan buku
mempunyai keuntungan yang lebih dalam menciptakan kesenangan antara
anak dengan buku.'

Selain itu penulis juga menyajikan hasil penelitian yang perfama
dilakukan oleh saudara Tis’atul Qomariyah, dalam penelitiannya yang
berjudul Penerapan Pendidikan Karakter melalui Metode Cerita di
Raudhotul Athfal Masyithoh Gapuro Warungasem Batang”, yaitu bahawa
penerapan pendidikan karakter melalaui metode cerita di Raudhotul Athfal
Masyithoh Gapuro Warungasem Batané dilakukan melalui pendidika budi
pekerti plus yaitu melalu1 cerita Nabi Nuh yang melibatkan aspek
pengetahuan (Cognitive), perasaan {(feeling), dan tindakan (action). Dengan
tiga aspek tersebut, maka pendidikan karakter di RAM Gapuro Batang

menjadi efektif. Darfi cderita-cerita tersebut anak-anak RAM tidak hanya

¥ Howe Eleanor B., Kekuatan Ganda Cerita, Terjemahan oleh Tim Penerjemah. (Jakarta:
Gramedia, 2004), him. 5 -
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menjadi efektif. Darfi cderita-cerita tersebut anak-anak RAM tidak hanya
memperoleh kesenangan atau hiburan saja, tetapi mendapatkan pendidikan
yang jauh lebih luas bahkan menyentuh berbagai aspek pembentukan
kepribadian anak. Di samping itu guru juga menggunakan media gambar
agar anak lebih mudah menerima cerita dan anak langsung bisa
menghayati isi cerita tersebut.'®

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Luthfiyatun Qurrota A’yunin
(3102169), PAI Fakultas Tarbiyah Tahun 2003 IAIN Walisongo Semarang
vang berjudul ‘‘Implementasi Metode Kisah Dalam Pembelajaran Akhlak
di TKIT Az-Zahra Demak Tahun 2007”. Penelitian ini menunjukkan
bahwa memilih metode yang tepat dalam pembelajaran akhlak memang
sangatlah penting, terutama pembelajaran akhlak pada anak usia
Prasekolah atau masa Taman Kanak-kanak. Metode kisah adalah suatu
metode yang sangat relevan diperuntukkan pada anak didik usia
prasekolah. Di TKIT Az-Zahra Demak telah diterapkan ““metode kisah”
ini, dan hasilnya benar-benar efisien. Hal ini ditunjukkan dengan perilaku
atau kualitas akhlak anak didik TKIT Az-Zahra Demak semakin membaik
dan hal ini diakui oleh masyarakat sekitar.'”

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Yuliatin Soleha, PAI

Fakultas Tarbiyah Tahun 2001 IAIN Walisongo Semarang dengan judul:

e

6 Tis’atu Qomariyah, “Penerapan Pendidikan ‘Karakter melalui Metode Cerita di
Raudhotul Athfal Masyithoh Gapuro Warungasem Batang”, Skripsi, (Pekalongan:STAIN Pekl,

2009), him. vii
'7 Luthfiyatun Qurrota A’yunin, “Implementasi Metode Kisah dalam Pembelajaran Akhlak

di TKIT Az-Zahra Demak”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah JAIN Walisongo Semarang,
2007), him. vi * ,
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“Bélajar Melalui Cerita Menurut Abdul Hamid AI;Hasyfmi dan
Implikasinya terhadap Perkembangan Akhlak Anak Usia Dini”. Judul
skripsi tersebut berkesimpulan bahwa, belajar melalui cerita menurut
Abdul Hamid Al Hasyimi, memiliki implikasi terhadap perkembangan
akhlak anak usia dini, di antaranya dapat membangun sikap positif,
mengembangkan kemampuan kognitif, afektif dan psikomotorik, memberi
informasi, memahami lingkungan fisik, menanamkan nilai-nilai sosial.'®
3. Kerangka Berfikir

Gambar 1
Kerangka Pikiran Penelitian
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Dalam mengkomunikasikan ilmu pengetahuan agar berjalan secara
efektif, maka perlu menerapkan berbagai metode mengajar yang sesuai
dengan tujuan, situasi dan kondisi yang ada guna meningkatkan

pembelajaran dengan baik. Hal ini dikarenakan berhasil atau tidaknya suatu

18 vuliatin Soleha, “Belajar Melalui Cerita Menurut Abdul Hamid Al-Hasyimi dan ImPlikasinya
terhadap Perkembangan Akhlak Anak Usia Dini”, Skripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah IAIN

Walisongo Semarang, 2007)
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proses 1belajar.mengajar ditentukan oleh adanya metode pembelajaran yang
merupakan suatu bagian yang sangat urgen dalam sistem pembelajaran.
Yang dimaksud dengan metode disini adalah suatu cara yang dipergunakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam proses pembelajaran,
metode sangat diperlukan oleh guru guna kepentingan proses
pengajarannya.

Metode storytelling tampaknya memang merupakan metode yang
sederhana namun dapat menparik interest sescorang lebih-lebih jika
diterapkan untuk pendidikan anak-anak. Oleh karena itu, proses pendidikan
pada anak dapat dilakukan oleh orang tua dan para pendidik melalul suri
tauladan dengan contoh-contoh perilaku maupun dengan cerita-cerita yang
dapat mendukung sikap dan nilai-nilai yang baik.

F. Metode Penelitian

1. Desain Penelitian

a. Pendekatan

Penelitian ini menggunakan pehdekatan deskriptif kualitatif;
karena disesuaikan dengan tujuan penelitian yaitu untuk mendeskripsikan
dan menganalisis tentang bagaimana penggunaan metode cerita untuk
meningkatkan kemampuan sosialisasi anak usia dini. Oleh karena itu
sasaran penelitian ini adalah pola-pola yang berlaku dan mencolok
berdasarkan atas perwujudan dengan segala yang ada pada kehidupan
manusia. Jadi pendekatan ini sebagai prosedur peneliian yang

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis/lisan dari
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arangofﬁng dan perilaku yang dapat1 diamaﬁ dan diarahkan pada latar
alamiah dan individu tersebut secara holistik (menyeluruh)."
b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk
mémecahkan masalah dengan menggunakan bantuan data yang ada di
lapangan. Penelitian lapangan mempunyai tujuan memecahkan masalah-
masalah praktis dalam kehidupan sehari-hari.*’

2. Fokus Penelitian
Fokus yang akan penulis lakukan mengenai Efektfitas Metacie
Storytelling dan perkembangan sosial anak di RA Bustanul Iman Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan, yaitu jenis metode cerita,
persiapan dan pelaksanaan, media, dan evaluasi..
3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penulisail skripsi ini,
peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

a. Metode Observasi
Observasi/pengamatan, yaitu metode pengumpulan data dengan
mengulas dan mencatat secara sistematis kejadian atau fenomena yang

sedang diteliti.?! Pengamatan yang dilakukan untuk melihat pelaksanaan

¥ Moleong, Lexi 1., Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Rosda Karya, cet. X1V,

2001), him.3
20 wartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial, (Bandung: Alimni, 1983),

him.27
21 . Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2000), him.

158
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metode éerita 'dan sikap sosialisasi anaic pada saat aktivitas pengajafan
di kelas ketika pembelajaran dengan menggunakan metode storytelling.
b. Metode Interview (Wawancara)

Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang
menggunakan pedoman berupa pertanyaan yang diajukan langsung
kepada obyek untuk mendapatkan respon secara langsung.”* Dimana
interaksi yang terjadi antara pewawancara dan obyek penelitian ini
menggunakan interview terbuka, sehingga dapat diperoleh data yang
lebih luas dan mendalam. Wawancara disini adalah wawancara yang
dilakukan dengan kepala sekolah dan guru untuk mengetahut gambaran
dan profil yang ada di RA Bustanul Iman Pegandon Pekalongan.

c. Metode Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu metode untuk mencari hal yang dapat
dijadikan sebagai informasi guna melengkapi data-data penulis sebagai
sumber data yang dapat digunakan untuk menguji atau menafsirkan.

Metode ini digunakan untuk mengetahui jumlah siswa, guru dll. .

4, Teknik Analisis Data
Berdasarkan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka mulai
dengan menelaah seluruh data yang sudah tersedia dari berbagai sumber

yaitu pengamatan, wawancara dan dokumentasi dengan mengadakan

reduksi data. Yaitu data-data yang diperoleh di lapangan dirangkum dengan

2 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: Rake Sarasih, cet.
VI, 1998), him. 104. ' - .
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memilih hal-hal yang pokok serta disusun lebih sistematis sehingga mudah .
dikendalikan.

Maka dalam hal ini penulis menggunakan analisis data kualitatif,
dimana data dianalisis dengan metode deskriptif analisis non statistik
dengan cara mendeskripkan tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan
keseluruhan kegiatan pada proses pembelajaran untuk mencapai fujuan
yang diinginkan. Oleh karena sasaran penelitian imi adalah pola-pola yang
berlaku dan mencolok berdasarkan atas perwujudan dengan gejala-gejala
yang ada pada kehidupan manusia. Jadi pendekatan ini sebagai prosedur
penelitian/lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati dan
diarahkan pada latar alamiah dan individu tersebut secara holistik
(menyeluruh).” Yang meliputi cara berfikir induktif, yaitu dalam meneliti
dimulai dari fakta empiris.

H. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mengetahui gambaran tentang'sla*ipsi yang akan penulis susun
melalui penelitian lapangan, penulis membuat kerangka skripsi yang dibagi
dalam lima bab sebagai berikut:
Bab I Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.

Bab I Metode Storytelling, dan Kemampuan Sosial Anak Usia Dini,

terbagi dalam dua sub bab. Sub bab pertama, Kegiatan Storytelling, meliputi:

z Mnlenng, Lexil., Op.cﬂ. him. 3.
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Usia Dini, meliputi: 'Pengertian anak. usia dini, Batasan anak dinj,
Perkembangan anak usia dini, dan Macam-macam kemampuan sosialisasi.
Bab III Efektifitas Metode Storytelling dalam Meningkatkan

Kemampuan Sosialisasi Siswa di RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan

Karangdadap Kabupaten Pekalongan, terbagi dalam dua sub bab. Sub bab
pertama, Sejarah dan Profil RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan, meliputi: letak geografis, tinjauan
historis, keadaan guru, karyawan, siswa, Struktur organisasi, sarana dan
prasarana. Sub bab kedua, Pelaksanaan Metode Storytelling untuk
Meningkatkan Kemampuan Sosialisasi Siswa di RA Bustanul Iman Pegandon
Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

Bab IV Analisis Efektifitas Metode Storytelling dalam Meningkatkan
Kemampuan Sosialisasi Siswa di RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan
Karangdadap Kabupaten Pekalongan, terbagi dalam dua sub bab. Sub bab
pertama, Analisis pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode
storytelling di RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan Karangdadap
Kabupaten Pekalongan. Sub bab kedua, Analisis ef;kﬁﬁms metode storyteling
dalam melﬁngkatkf;m kemampuan sosialisasi ’siswa RA Bustanul Iman

Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten Pekalongan.

Bab V Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dan saran-saran



(@,

BAB VY
PENUTUP

A. Simpulan

1 Pelaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Storytelling di

RA Bustanul Iman Pegandon Kecamatan Karangdadap Kabupaten
Pekalongan meliputi: a) Persiapan, yaitu: .persiapan pribadi dan persiapan
teknis. b) Materi dan Penyampaian, materi yang disampaikan diantaranya
kisah tentang para Nabi dan para Rasul, kisah teladan makhluk hidup dan
kisah-kisah imajinasi lainnya. Kemudian disampaikan dengan penuh
seksama. Berbagai' tahapan yang dilakukan oleh Iﬁendidik mulai dari
apersepsi, penyampaian hingga evaluasi telah dilakukan. ¢) Media (Alat
Peraga), media yang digunakan antara lain: Buku Cerita, Boneka Tangan,
Papan Tulis, dan Video Player, penggunaan media sang:lat efektif untuk

membuat peserta didik tertarik dan antusias mendengarkan cerita. d)

Evaluasi, bentuk evaluasi yang dilakukan adalah dengan melakukan

observasi dan tanya jawab pada saat kegiatan bercerita berlangsung dari

awal sampat akhir.

. Metode storytelling dapat meningkatkan kemampuan Sosialisast Anak,

melalui cerita, pendidik dapat mengajarkan berbagai hal. Peserta didik
diajarkan untuk dapat bekerja sama, simpati, empati, dukungan sosial,
berperilaku akrab, berperilaku bersaing, berperilaku berbagi, komunikasi

dan mengungkapkan pendapat. Cerita juga dapat mengajarkan peserta

didik untuk meniru, yaitu dengan menirukan tokoh dalam cerita; Jenis

93
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. cerifa  yang digunakziﬂ dalam pembelajaran di RA Bﬁstanul Iman
Pegandon adalah cerita Fabel, cerita dengan alat peraga boneka, cerita
dengan gambar di black board dan dengan video player. Namun jenis-jenis
cerita yang sering digunakan oleh pendidik adalah cerita Fabel, karena
dalam cerita tersebut mampu menarik perhatian peserta didik dan cerita
Fabel itu sendiri memiliki tema yang beragam.

B. Saran-Saran

Setelah mengadakan penelitian pelaksanaan metode storytelling untuk
meningkatkan kemampuan sosialisasi Anak Usia Dini di RA Bustanul Iman
Pegandon, maka peneliti mencoba memberikan saran- saran yang dapat
dijadikan masukan bagi pendidik, maupun pihak-pihak yang berkompeten:

1. Kepada pendidik di RA Bustanul Iman Pegandon, dalam menggunakan
cerita pada pembelajaran untuk lebih variatif dan lebih meningkatkan
kemampuannya dalam bercerita agar peserta didik selalu tertarik dan
antusias dengan cerita.

2. Pendidik perlu memilih cerita-cerita dengan tema yang lebih menarik dan
mengkaji jenis cerita selain Fabel yang menarik untuk dapat digunakan
dalam pembelajaran guna mengembangkan berbagai aspek perkembangan
anak.

3. Kepada pendidik untuk memberikan cerita yang sesuai dengan pedoman
supaya dalam menyampaikan cerita lebih mudah dan terarah, serta dapat

memperoleh manfaat cerita sesuai dengan tujuan dari awal cerita.
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4. Pendidik perlu metakukan pendekatan kepada peserta didik yang tidak mau
bercerita tentang pengalaman pribadinya, agar mereka terlatih untuk tampil

di depan teman-teman yang lain dan mampu melakukan komunikasi.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PENELITIAN
DI RA BUSTANUL IMAN PEGANDON

A. Pelaksanaan Metode Storytelling

1. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan di RA Bustanul Iman
Pegandon?

2. Apakah Metode Storytelling/Dongeng merupakan salah satu metode
pembelajaran di RA Bustanul Iman Pegandon?

3. Apakah Metode Storytelling/Dongeng digunakan setiap hari dalam
pembelajaran? Kapan pelaksanaannya? Apakah di awal, di tengah/di akhir
pembelajaran? 1

4. Apakah peserta didik menyukai pembelajaran dengan menggunakan, Metode
Storytelling/dongeng? Bagaimana antusias mereka ketika pembelajaran
dengan Cerita akan dimulai?

5. Siapakah tokoh dalam Cerita yang sering menjadi idola peserta didik?
Apakah tokoh protagonis atau antagonis?

6. Apakah sebelum pembélajaran dengan Metode Srorytellfﬁg dimulai, pedidik
telahmempersiapkan materi cerita? Apakah materi Cerita tersebut sesual
dengan SKH (Satuan Kegiatan Harian)?

7. Apakah sebelum bercerita pendidik telah mengkaji terlebih dahulu cerita
yang akan diberikan kepada pesereta didik? Bagaiman pendidik mengkaji
cerita tersebut? Apakah pendidik membuat catatan ringkas mengenai alur

Cerita tersebut?

8. Apa Persiapan yang dilakukan pendidik sebelum kegiatan Cerita dimulai?



9, Bagaimana pendidik merancang pembukaan untuk memulai cerita yang akan

disampaikan kepada peserta didik schingga mereka tertarik untuk

memperhatikan?

10.

L1.

12.

13.

14,

Bagaimana pendidik menutup Cerita sehingga Cerita yang disampaikan
memberikan kesan yang mendalam bagi peserta didik?

Apakah pendidik memiliki cara atau trik untuk memberi penguatan agar
pesan yang terkandung dalam Cerita dapat tersampaikan kepada peserta
didik dengan baik?

Bagaimana pendidik menanggapi pertanyaan peserta didik apabila Cerita
yang disampaikan belum selesai dibacakan? Apakah langsung ditanggapi
atau diberi pengertian untuk menunggu sampai Cerita selesai dibacakan?
Bagaimana cara pendidik menenangkan peserta didik bila mereka mulai
bosan dan jenuh? :

Apakah pendidik menggunakan alat peraga dalam setiap kegiatan Cerita

yang dilakukan? Apa alasannya?




" B. Jenis-jenis Cerita

1. Apakah pendidik melakukan kegiatan Cerita secara lisan? Apakah melalui

Cerita lisan yang digunakan, pendidik dapat mengembangkan kemampuan
sosialisasi anak? Kemampuan sosialisasi apa saja yang dikembangkan?

2. Apakah pendidik melakukan kegiatan cerita tulis (menulis cerita sendiri)
untuk peserta didik?

3. Apakah pendidik melakukan kegiatan cerita panggung yang melibatkan

anak? Apakah kegiatan tersebut dapat meningkatkan kemampuan sosialisasi

mercka?

4. Apakah pendidik melakukan kegiatan Cerita tanpa alat peraga atau dengan

menggunakan alat peraga seperti boneka? Apa alasannya? Apa kemampuan

sosialisasi yang dapat dikembangkan melalui kegiatan cerita tersebut?

5. Apakah pendidik melakukan kegiatan cerita dengan membaca buku?
Apakah pernah pendidik menggunakan buku cerita yang tebal? Apa yang
dilakukan pendidik? Meringkasnya atau bagaimanﬁ? Jawab :

6. Apakah pendidik melakukan kegiatan cerita dengan bahasa isyarat? Apa

alasannya?

7. Apakah pendidik melakukan kegiatan cerita melalui alat pandang gerak

(Audio Visual) Apa alasannya?



TRANSKRIP WAWANCARA UNTUK PENELITIAN
DI RA BUSTANUL IMAN PEGANDON

(@
A. Pelaksanaan Metode Storytelling

1. Apa sajakah metode pembelajaran yang digunakan di RA Bustanul Iman
Pegandon?
Jjawab : Metode Pembiasaan, Metode Keteladanan, Metode Cerita, dan
Metode Bermain.
2. Apakah Metode Storytelling/Dongeng merupakan salah satu metode
pembelajaran di RA Bustanul Iman Pegandon?
Jawab : lya. Seperti yang sudah saya katakan tadi, bahwa Metode Cerita
juga digunakan untuk pembelajaran
3. Apakah Metode Storytelling/Dongeng, digunakan setiap hari dalam
| pembelajafén? Kapan pelaksanaannya? Apakah di awal, i tengah/di akhir
pembelajaran? .
Jawab :
> Iya, hampir setiap hari kami menggﬁnakalmya.
$ Pada awal dan akhir pembelajaran. Setelah melakukan kegiatan
awal seperti gerak, lagu, dan do’a. Biasanya anak diminta untuk
bercerita di depan teman-temannya tentang penglaman pribada.
4. Apakah peserta didik menyukai pembelajaran dengan menggunakan Metode
Storytelling/dongeng? Bagaimana antusias mereka ketika pembelajaran

dengan Cerita akan dimulai?

Jawab :
> lya, anak-anak sangat menyukainya.



» Anak-anak sangat tertarik dan biasanj'a sangat menurut. .

5. Siapakah tokoh dalam Cerita yang sering menjadi idola peserta didik?
Apakah tokoh protagonis atau antagonis?

Jawab : Emm..... protagonis. Tapi kadang-kadang ada juga anak yang suka
tokoh Antagonis. Biasanya mereka menirukan tokoh yang jahat itu
seperti apa, hanya untuk pengetahuan saja bukan untuk meniru
perilaku atau perbuatannya.

6. Apakah sebelum pembelajaran dengan Metode Storytelling dimulai, pedidik
telahmempersiapkan materi cerita? Apakah materi Cerita tersebut sesual
dengan SKH (Satuan ke giatan Harian)?

Jawab :

» Iya, kita persiapkan sehari sebelum Cerita.
$ Belum tentu. Kalau tema SKH itu yang sesuai biasanya untuk kegiatan
intinya.

7. Apakah sebelum bercerita pendidik telah mengkaji terlebih dahulu cerita
yang akan diberikan kepada pesereta didik? Bagaiman pendidik mengkaji
cerita tersebut? Apakah pendidik membuat catatan ringkas mengenai alur
Cerita tersebut?

Jawab :

» Iya, kita membaca terlebih dahulu Ceritanya untuk memahami ist
cerita dan pesan apa saja yang terkandung dalam Cerita tersebut.
% Belum tentu, tergantung alat peraga yang digunakan. Kalau yang

digunakaan pada saat 1tu buku cerita yang tipis, ya tidak perlu



8. Apa Persiépan yang dilakukan pendidik sebelum kegiatan Cerita diﬁlulai?
Jawab : Biasanya mempersiapkan peserta didik, dengan gerak dan lagu.

9. Bagaimana pendidik merancang pembukaan untuk memulai cenita yang akan
disampaikan kepada peserta didik sehingga mereka tertarik untuk
memperhatikan?

Jawab : Biasanya dengan menanyakan tokoh dalam cerita, apakah mereka
mengetahui tentang tokoh yang ada dalam cerita. Seperti “Anak-
anak, siapa yang tahu tentang ini ya?

10. Bagaimana pendidik menutup Cerita sehingga Cerita yang disampatkan
memberikan- kesan yang mendalam bagi peserta didik?

Jawab : Emm....dengan membuat kesimpulan. Tapi kadang-kadang Kita
mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan isi Cerita.

11. Apakah pendidik memiliki cara atau trik untuk memberi penguatan agar
pesan yang terkandung dalam Cerita dapat tersampaikan kepada peserta
didik dengan baik?

Jawab : Emm...tentu. Pada saat bercerita kita bertanya seputar cerita
supaya anak mengetahui ceritanya.

12. Bagaimana pendidik menanggapi pertanyaan peserta didik apabila Cerita
yang disampaikan belum celesai dibacakan? Apakah langsung ditanggapi
atau diberi pengertian untuk menunggu sampai Cerita selesai dibacakan?

Jawab :

5 Ya dijawab, satu persatu.



> lya. Biasanya Cerita dipotong dulu untuk menjawab ' pertanyaan

peserta didik supaya mereka tidak merasa diabaikan, kan tidak

boleh anak diabaikan.

13. Bagaimana cara pendidik menenangkan peserta didik bila mereka mulal

bosan dan jenuh?

Jawab : Emm.....biasanya cerita dipotong atau dihentikan dulu sambil

mengajak anak bernyanyi atau dengan tepuk diam, supaya

mereka memperhatikan lagi.

14. Apakah pendidik menggunakan alat peraga dalam setiap kegiatan Cerita

yang dilakukan? Apa alasannya?

Jawab : Ya. Seperti dengan boneka tangan, buku cerita bergambar atau

gambar yang saya buat sendiri di papan tulis karena itu akan lebih

menarik.
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